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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab santri 
di Ma’had Ta’limul Qur’an Talang Kelapa Palembang melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Keterampilan berbicara bahasa Arab sangat penting dalam konteks pendidikan Islam, terutama 
untuk mendukung komunikasi dalam kegiatan keagamaan dan sosial. Namun, banyak santri yang 
menghadapi tantangan dalam berbicara bahasa Arab, terutama mereka yang tidak berasal dari 
lingkungan berbahasa Arab. Hambatan yang sering muncul meliputi ketidakpahaman terhadap 
kosakata, ungkapan, dan struktur kalimat, baik dalam percakapan sehari-hari maupun dalam 
konteks keagamaan.Dalam upaya mengatasi masalah ini, penelitian ini mengembangkan metode 
pembelajaran yang sistematis dan kontekstual. Metode yang digunakan adalah deskriptif analitis, 
yang mencakup tiga tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
Maharah Kalam. Penelitian ini melibatkan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran 
serta analisis hasil yang dicapai oleh santri setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran yang terstruktur dapat secara 
signifikan meningkatkan keterampilan berbicara santri dalam bahasa Arab. Santri menjadi lebih 
percaya diri dan mampu berkomunikasi dengan lebih lancar setelah mengikuti program ini. 
Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga memberikan kesempatan bagi santri untuk berlatih 
berbicara dalam suasana yang lebih santai dan interaktif, sehingga meningkatkan motivasi 
mereka untuk belajar.Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap pengembangan pendidikan bahasa Arab di Ma’had Ta’limul Qur’an Talang Kelapa 
Palembang. Temuan ini juga dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan lain yang ingin 
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab santrinya melalui pendekatan yang inovatif 
dan efektif. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Arab memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan umat 
Islam, terutama di dunia pendidikan Islam.(Munif, 2016) Sebagai bahasa Al-Qur'an dan 
hadis, bahasa Arab bukan hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga sarana untuk 
memahami inti ajaran Islam.(Imron & Humairoh, 2023) Oleh karena itu, kemampuan 
berbahasa Arab, terutama dalam hal Maharah Kalam (kemampuan berbicara), menjadi 
salah satu kompetensi dasar yang sangat diutamakan dalam dunia pendidikan 
pesantren.(Imron, Irmansyah, Nurhusna, Maimunah, & Hajib, 2023) Namun, meskipun bahasa 
Arab menjadi bahasa yang digunakan dalam hampir seluruh kegiatan keagamaan dan 
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akademik di pesantren, banyak santri yang masih mengalami kesulitan dalam menguasai 
kemampuan berbicara bahasa Arab secara fasih dan lancar.(Mukmin & Ghofur, 2018) 

Fenomena ini sangat kontradiktif mengingat pesantren merupakan lembaga 
pendidikan yang seharusnya mampu menyediakan ruang bagi santri untuk tidak hanya 
menguasai teori-teori agama, tetapi juga mampu berbicara dan berdiskusi menggunakan 
bahasa Arab secara praktis.(Nurseha & Sabana, 2022) Kemampuan berbicara bahasa Arab 
yang baik sangat diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan pesantren. Di antaranya, 
untuk mendalami ilmu-ilmu agama, berbicara dalam kajian keagamaan, berdakwah, 
berinteraksi dengan sesama santri, serta menyampaikan pemikiran dan ide dalam 
diskusi ilmiah.(Irmansyah & Pratiwi, 2021) Dan juga Bahasa mempunyai peranan yang sangat 
penting sebagai alat komunikasi antar manusia.(Hidayah & Apriyani, 2024) Oleh karena itu, 
penting bagi pesantren untuk menyediakan metode yang efektif untuk mengembangkan 
kemampuan berbicara bahasa Arab bagi para santri.(Wasilah & Agustina, 2016) 

Meskipun banyak upaya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 
Arab santri, tantangan tetap ada. Santri sering kali merasa kesulitan dalam menggunakan 
bahasa Arab secara lisan, baik dalam komunikasi sehari-hari di lingkungan pesantren, 
maupun dalam situasi yang lebih formal seperti kegiatan pengajian dan diskusi 
ilmiah.(Imron, 2021) Beberapa masalah utama yang sering ditemukan antara lain adalah 
keterbatasan kosakata, ketidakpahaman terhadap struktur kalimat yang lebih kompleks, 
serta kesulitan dalam mengungkapkan gagasan dan ide dalam bahasa Arab.(Jumhur & Al 

Maghfur, 2016) Ketidakyakinan dan rasa canggung ketika berbicara dalam bahasa Arab 
juga menjadi hambatan yang sering dirasakan oleh santri.(Rohayati, Wasilah, & Rahmadewi, 
2024) 

Salah satu penyebab utama dari kesulitan ini adalah kurangnya latihan berbicara 
bahasa Arab dalam konteks yang nyata dan interaktif.(Jumhur, 2015a) Banyak program 
pembelajaran bahasa Arab di pesantren yang masih terfokus pada aspek membaca dan 
menulis, sedangkan kemampuan berbicara sering kali diabaikan.(Hidayah, Mukmin, & 

Marfuah, 2023) Padahal, berbicara dalam bahasa Arab memerlukan banyak praktik 
langsung dan interaksi aktif, baik dalam konteks formal maupun informal(Suryati & 

Nazarmanto, 2022). Dan yang menjadi kesuliatan juga ada sebagian santri yang baru 
menganal bahasa arab.(Hidayah & Muyassaroh, 2023) Hal ini menunjukkan bahwa metode 
pengajaran bahasa Arab yang ada di pesantren perlu dievaluasi dan disesuaikan dengan 
kebutuhan dan tantangan yang ada, agar dapat memberikan hasil yang lebih maksimal, 
terutama dalam hal penguasaan Maharah Kalam.(Nazarmanto & Oktafia, 2018) 

Seiring dengan kebutuhan ini, salah satu metode yang mulai diterapkan di 
beberapa pesantren untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab adalah 
penggunaan Kitab Ibaroh Qosiroh.(Mukmin, 2017) Kitab ini menyajikan materi percakapan 
yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan santri, baik dalam konteks kehidupan sehari-
hari di pesantren maupun dalam diskursus keagamaan.(Sabana, Imron, & Ulayya, 2024) 
Kitab Ibaroh Qosiroh terdiri dari dialog-dialog yang mengandung ungkapan-ungkapan 
umum dan sering digunakan dalam komunikasi bahasa Arab sehari-hari.(Sabana, 2020) 
Selain itu, kitab ini juga mencakup percakapan-percakapan yang berkaitan dengan tema-
tema keagamaan, sehingga santri dapat belajar berbicara dalam bahasa Arab dalam 
konteks yang lebih mendalam dan bermakna.(Mukmin & Irmansyah, 2017) 

Keunggulan dari Kitab Ibaroh Qosiroh adalah kemampuannya untuk memotivasi 
santri agar berlatih berbicara secara aktif.(Mukmin, 2019) Materi yang disajikan dalam 
kitab ini bersifat praktis, sehingga santri tidak hanya belajar teori bahasa Arab, tetapi juga 
mempraktikkannya dalam dialog-dialog yang mereka temui dalam kehidupan sehari-
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hari.(Rohayati, 2018) Hal ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa percaya diri santri 
dalam menggunakan bahasa Arab secara lisan, serta memudahkan mereka dalam 
berkomunikasi dengan sesama santri maupun dengan pengajar.(Sabana, 2019) Dengan 
demikian, kitab ini bukan hanya sekadar alat bantu dalam pembelajaran, tetapi juga 
sebagai sarana yang dapat merangsang perkembangan kemampuan berbicara bahasa 
Arab secara menyeluruh.(Jamanuddin & Aisyah, 2019) 

Namun, untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penggunaan Kitab Ibaroh 
Qosiroh dalam meningkatkan kemampuan berbicara santri, diperlukan penelitian yang 
lebih mendalam.(Muhammad, 2020) Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penggunaan Kitab Ibaroh Qosiroh dalam pembelajaran Maharah Kalam 
melalui kegiatan ekstrakurikuler di Ma’had Ta’limul Qur’an Palembang.(Zolam, 2019) 
Penelitian ini akan mengkaji beberapa aspek penting, antara lain perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, serta evaluasi terhadap hasil yang 
dicapai oleh santri dalam menguasai Maharah Kalam setelah mengikuti program 
pembelajaran berbasis Kitab Ibaroh Qosiroh.(Rohayati & Mustayari, 2016) 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
analitis, yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan objektif mengenai 
proses pembelajaran Maharah Kalam yang dilakukan di Ma’had Ta’limul Qur’an 
Palembang.(Nurani, Irmansyah, & Dwi, 2019) Dengan menganalisis berbagai faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran berbicara bahasa Arab, diharapkan dapat ditemukan solusi 
dan rekomendasi praktis untuk meningkatkan efektivitas metode pembelajaran yang 
diterapkan di pesantren.(Irmansyah & Puspita, 2022) Evaluasi yang dilakukan akan meliputi 
pengamatan terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang menggunakan Kitab Ibaroh 
Qosiroh, serta pengukuran sejauh mana santri dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara mereka setelah mengikuti program tersebut.(Mukmin & Susanti, 2016) 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 
pengembangan metode pengajaran Maharah Kalam di pesantren.(Hidayah, 2024) 
Temuan-temuan dalam penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi Ma’had 
Ta’limul Qur’an Palembang, tetapi juga dapat diterapkan di pesantren-pesantren lain 
yang menghadapi tantangan serupa dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa 
Arab santri.(Jamanuddin & Aisyah, 2019) Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi referensi bagi pengembangan kurikulum bahasa Arab yang lebih 
terintegrasi dan praktis di lingkungan pendidikan Islam secara umum.(PRASETYO, 2014) 

Sebagai tambahan, penting untuk dicatat bahwa penguasaan Maharah Kalam 
tidak hanya memberikan manfaat dalam konteks pendidikan agama, tetapi juga dalam 
kehidupan sosial santri.(Jumhur, 2015b) Bahasa Arab yang fasih dan lancar membuka 
peluang bagi santri untuk berinteraksi lebih luas dengan dunia luar, khususnya dengan 
komunitas Muslim global.(Jumhur & Wasilah, 2023) Kemampuan berbicara dalam bahasa 
Arab memungkinkan santri untuk mengakses lebih banyak sumber ilmu, berpartisipasi 
dalam konferensi-konferensi internasional, berdakwah di tingkat internasional, serta 
memperkaya wawasan keislaman mereka melalui interaksi dengan cendekiawan Muslim 
dari berbagai belahan dunia.(Wasilah & Al Aziz, 2018) Oleh karena itu, kemampuan 
Maharah Kalam yang baik bukan hanya menjadi bekal intelektual, tetapi juga sarana 
untuk memperkuat identitas keagamaan dan sosial santri di dunia global yang semakin 
terhubung ini.(Irmansyah, Qaaf, & Yuslina, 2023) 
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METODE PENELITIAN  

Respondents 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok responden, yaitu siswa dan guru di 

Ma’had Ta’limul Qur’an Palembang yang menggunakan kitab Ibaroh Qosiroh dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Responden siswa terdiri dari tiga siswa yang ikut 

ekstrakulikuler berusia antara 14 hingga 20 tahun, yang dipilih secara purposive untuk 

memastikan mereka memiliki pengalaman langsung dengan kitab tersebut. Selain itu, 

satu orang guru bahasa Arab yang berpengalaman dalam pengajaran menggunakan kitab 

ini juga dilibatkan sebagai responden kunci untuk memberikan perspektif dari sisi 

pengajaran.(Imron, Abdullah, Nurani, Rohayati, & Jamanuddin, 2024a) 

Subheading 

Siswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah mereka yang telah 

menjalani pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan kitab Ibaroh Qosiroh. 

Kriteria pemilihan siswa ini dirancang untuk memperoleh data yang relevan mengenai 

pengalaman dan penguasaan bahasa Arab mereka.(Hidayah, Mukmin, & Eltika, 2023) Di sisi 

lain, guru yang terlibat dalam penelitian adalah seorang pendidik dengan lebih dari lima 

tahun pengalaman dalam mengajar bahasa Arab, serta telah menggunakan kitab yang 

sama sebagai salah satu sumber ajar.(Jamanuddin, 2015) Pengalaman guru ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang metode pengajaran dan interaksi 

di kelas, sehingga hasil penelitian dapat diperkaya dengan perspektif berharga dari 

kedua belah pihak.(Imron, 2023) 

Instruments 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui berbagai instrumen. Pertama, 

wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur dengan siswa dan guru untuk 

menggali pandangan, pengalaman, dan persepsi mereka mengenai pembelajaran bahasa 

Arab menggunakan kitab Ibaroh Qosiroh.Selanjutnya,observasi partisipatif dilaksanakan 

oleh peneliti secara langsung selama proses pembelajaran di dalam kelas esktarkulikuler, 

dengan tujuan untuk mencatat interaksi antara guru dan siswa serta penerapan metode 

dialogis dalam pengajaran.(Utami & Hidayah, 2024) Selain itu, dokumentasi juga 

dilakukan untuk merekam pengalaman siswa selama pembelajaran bahasa Arab dan 

mengamati dampak kitab yang digunakan terhadap kemampuan berbicara 

mereka.(Nurani, 2022a) 

Procedures 

Prosedur penelitian ini dilakukan melalui serangkaian langkah yang terstruktur. 

Pertama, peneliti memulai dengan tahap persiapan, yang meliputi penyusunan pedoman 

wawancara dan instrumen observasi, serta memperoleh izin dari pihak sekolah untuk 

melakukan penelitian. Setelah itu, pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

langsung dengan santri dan pengajar, di mana peneliti mencatat jawaban dan informasi 

penting yang diberikan.(Utami & Hidayah, 2024) Selain itu, observasi dilakukan selama sesi 

pembelajaran untuk mencatat interaksi yang terjadi, metode pengajaran yang 

diterapkan, serta respons yang diberikan oleh santri.(Imron, Abdullah, Nurani, Rohayati, 
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& Jamanuddin, 2024b) Dokumentasi juga dilakukan setelah sesi pembelajaran untuk 

memperoleh gambaran lebih mendalam tentang pengalaman kolektif santri.(Jamanuddin 

& Ibrahim, 2021) Pada akhirnya, seluruh sesi wawancara dan diskusi direkam (dengan 

izin) untuk dianalisis lebih lanjut, sementara catatan observasi dicatat secara rinci untuk 

memastikan keakuratan data yang diperoleh. 

Data analysis 

Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi akan 

dianalisis dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Proses analisis ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan sebagai berikut: Transkripsi: Wawancara dan diskusi kelompok fokus 

akan ditranskripsikan untuk mempermudah analisis data.(Rohayati & Nursalina, 2018) 

Analisis Tematik: Peneliti akan mengidentifikasi pola dan tema utama dari data yang 

telah dikodekan untuk menggambarkan pengalaman siswa dan guru serta menilai 

efektivitas penggunaan Kitab Ibaroh Qosiroh dalam proses pembelajaran.(Rohayati & 

Mustayari, 2016) Validasi Data: Untuk memastikan data yang diperoleh akurat, peneliti 

akan melakukan triangulasi dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber, seperti siswa, guru, dan hasil observasi. 

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan Kitab Ibaroh 

Qosiroh. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas pendekatan 

tersebut dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab santri, serta sejauh mana 

Maharah Kalam yang terdapat dalam kitab tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari santri.(Mukmin & Irmansyah, 2017) Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran 

bahasa Arab yang tidak hanya fokus pada aspek linguistik, tetapi juga pada pembentukan 

karakter yang sejalan dengan nilai-nilai agama dan sosial yang lebih luas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan Kitab Ibaroh 

Qosiroh dalam meningkatkan kemampuan berbicara (Maharah Kalam) santri di Ma’had 

Ta’limul Qur’an Palembang, serta untuk mengevaluasi sejauh mana nilai-nilai maharah 

kalam yang terkandung dalam kitab ini dapat diinternalisasi dalam kehidupan sehari-

hari santri.(Irmansyah & Fera, 2018) Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

Kitab Ibaroh Qosiroh memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara bahasa Arab santri.(Utami & Hidayah, 2024) 

1. Peningkatan Kemampuan Berbicara Santri 

Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan kepada santri sebelum dan sesudah 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan berbicara bahasa Arab.(Prasetyo, 2019) Sebagian besar santri melaporkan 

merasa lebih percaya diri dalam berbicara bahasa Arab setelah mengikuti pelatihan 

menggunakan Kitab Ibaroh Qosiroh.(Nurani, Qaaf, & Aripin, 2023) Hal ini tercermin dalam 
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kemampuan mereka untuk menguasai kosakata baru, meningkatkan kelancaran 

berbicara, serta pemahaman struktur kalimat yang lebih baik. 

2. Perencanaan Pembelajaran yang Terstruktur 

Pengajar yang terlibat dalam penelitian ini memberikan umpan balik positif 

terhadap perencanaan pembelajaran yang menggunakan Kitab Ibaroh Qosiroh. Proses 

perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan materi percakapan yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan santri, serta merancang metode yang efektif untuk melibatkan santri 

dalam proses berbicara bahasa Arab.(Jamanuddin & Baruna, 2016) Pengajar menggunakan 

berbagai strategi, seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan latihan percakapan 

sehari-hari, untuk mendorong santri berbicara aktif dalam bahasa Arab.(Qaaf, 2014) 

3. Proses Pelaksanaan Pembelajaran 

Pada tahap pelaksanaan, pengajaran dilakukan dalam bentuk kegiatan 

ekstrakurikuler yang terjadwal secara rutin. Setiap pertemuan dimulai dengan 

pemanasan berbicara, diikuti dengan materi percakapan yang diambil dari Kitab Ibaroh 

Qosiroh. Santri dibagi dalam kelompok kecil untuk berlatih percakapan secara 

bergantian. Pengajar memberikan instruksi yang jelas dan mengajak santri berdiskusi 

untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap struktur kalimat dan kosakata baru. 

Selain itu, pengajar juga mengadakan latihan permainan peran (role play), di mana santri 

diajak untuk mempraktikkan percakapan dalam situasi nyata yang relevan, seperti 

berinteraksi dengan teman, guru, atau dalam konteks kehidupan sehari-hari.(Jamanuddin 

& Baruna, 2016) 

4. Observasi Proses Pembelajaran 

Hasil observasi menunjukkan bahwa interaksi antara santri dan pengajar berjalan 

dengan baik. Santri terlihat lebih bersemangat dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif 

dalam latihan berbicara. Dalam setiap sesi pembelajaran, santri diberi kesempatan untuk 

berlatih berbicara dalam kelompok kecil dan melakukan simulasi percakapan dengan 

tema-tema yang relevan dengan kehidupan mereka.(JAMANUDDIN & FITRIYANI, 2017) 

Observasi juga mencatat bahwa pengajar menggunakan metode yang bervariasi, seperti 

diskusi kelompok dan permainan peran, yang membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan interaktif. 

5. Evaluasi Pembelajaran 

Meskipun penggunaan Kitab Ibaroh Qosiroh menunjukkan hasil positif, evaluasi 

pembelajaran menunjukkan adanya beberapa tantangan. Beberapa santri masih 

mengalami kesulitan dalam mengingat kosakata baru yang lebih kompleks dan 

memerlukan lebih banyak waktu untuk menguasainya. Selain itu, tidak semua santri 

merasa percaya diri dalam berbicara bahasa Arab, terutama bagi mereka yang memiliki 

latar belakang bahasa yang kurang kuat.(Jamanuddin & Kumbara, 2016) Hal ini 

menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan yang lebih personal dan strategi 

pembelajaran yang lebih intensif untuk membantu santri dalam mengatasi hambatan-

hambatan tersebut.(Hidayah & Amelina, 2024) 
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Penggunaan Kitab Ibaroh Qosiroh dalam pembelajaran Maharah Kalam terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab santri. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan berbicara santri, baik 

dari segi kelancaran percakapan, penguasaan kosakata, maupun pemahaman struktur 

kalimat.(Irmansyah, Qaaf, & Jumhur, 2022) Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yang 

ingin mengeksplorasi potensi kitab tersebut sebagai alat pembelajaran bahasa Arab yang 

tidak hanya memperkuat aspek linguistik tetapi juga meningkatkan keterampilan 

berbicara santri.(Hidayah, Mukmin, & Rahma, 2021) 

1. Peningkatan Kemampuan Berbicara 

Santri yang mengikuti program ekstrakurikuler dengan menggunakan Kitab 

Ibaroh Qosiroh menunjukkan peningkatan yang jelas dalam keterampilan berbicara 

mereka. Proses ini didorong oleh latihan berbicara yang terstruktur, serta materi 

percakapan yang langsung dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kitab 

ini menyediakan dialog-dialog yang relevan, memberi kesempatan bagi santri untuk 

berlatih dalam situasi yang mendukung mereka berbicara dengan percaya diri. 

Penerapan metode yang bervariasi, seperti diskusi kelompok dan simulasi percakapan, 

mempercepat proses pembelajaran.(Nurani, 2022b) 

2. Perencanaan Pembelajaran yang Efektif 

Perencanaan pembelajaran yang baik sangat berpengaruh pada keberhasilan 

proses pengajaran. Dalam penelitian ini, perencanaan pengajaran dengan menggunakan 

Kitab Ibaroh Qosiroh dilakukan dengan hati-hati, dengan mempertimbangkan 

kesesuaian materi dan metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara santri.(Yuniar & Marwa, 2018) Penggunaan materi yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, serta pendekatan yang variatif dalam penyampaian materi, 

memungkinkan santri untuk lebih mudah memahami dan mempraktikkan bahasa Arab 

dalam percakapan nyata.(Nurani & Kartini, 2018) Proses perencanaan yang matang ini 

turut berkontribusi pada peningkatan keterampilan berbicara santri secara signifikan. 

3. Proses Pelaksanaan Pembelajaran yang Menarik 

Pelaksanaan pembelajaran dalam bentuk ekstrakurikuler yang rutin sangat 

mendukung keberhasilan proses belajar mengajar. Dengan adanya kelompok kecil yang 

memungkinkan lebih banyak interaksi antara santri dan pengajar, santri dapat lebih 

fokus dalam latihan berbicara. Permainan peran yang diterapkan juga membantu santri 

dalam mempraktikkan bahasa Arab dalam konteks yang lebih natural dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dengan adanya variasi metode yang diterapkan, 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton, sehingga meningkatkan 

motivasi santri untuk lebih aktif berpartisipasi.(Nurani & Firdawati, 2019) 

4. Evaluasi terhadap Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun hasil positif telah tercapai, evaluasi menunjukkan adanya beberapa 

tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satu kendala utama adalah kesulitan sebagian 

santri dalam mengingat kosakata yang lebih kompleks dan penggunaan kalimat yang 

lebih rumit. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan personal, termasuk penggunaan metode pengajaran yang lebih bervariasi 
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dan pemberian latihan tambahan bagi santri yang mengalami kesulitan. Pendekatan yang 

lebih individual dapat membantu mengatasi hambatan ini dan mempercepat proses 

pembelajaran.(Yuniar, Hidayati, & Anggita, 2020) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Kitab Ibaroh Qosiroh dalam kegiatan ekstrakurikuler di Ma’had Ta’limul 

Qur’an Palembang terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara (Maharah 

Kalam) santri dalam bahasa Arab. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang diterapkan dengan kitab ini dapat meningkatkan kelancaran 

berbicara, penguasaan kosakata, serta pemahaman struktur kalimat bahasa Arab di 

kalangan santri. 

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Peningkatan Kemampuan Berbicara Santri 

Penggunaan Kitab Ibaroh Qosiroh berhasil meningkatkan keterampilan berbicara 

santri, baik dari segi kelancaran percakapan, penguasaan kosakata, maupun kemampuan 

membentuk kalimat yang benar. Sebagian besar santri menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam rasa percaya diri mereka untuk berbicara dalam bahasa Arab. 

2. Perencanaan Pembelajaran yang Efektif 

Perencanaan pembelajaran yang matang dan terstruktur dengan menggunakan 

Kitab Ibaroh Qosiroh terbukti menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran. Penggunaan materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan santri serta 

penerapan berbagai metode, seperti diskusi kelompok dan permainan peran, membantu 

santri untuk lebih mudah berinteraksi dalam bahasa Arab. 

3. Proses Pelaksanaan yang Menarik dan Interaktif 

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang rutin dan terorganisir dengan baik 

memberikan kesempatan bagi santri untuk berlatih berbicara dalam kelompok kecil. 

Variasi metode pengajaran yang diterapkan, seperti latihan percakapan, simulasi situasi 

sehari-hari, dan permainan peran, mempercepat proses belajar dan meningkatkan 

motivasi santri untuk berpartisipasi secara aktif. 

4. Evaluasi dan Tantangan 

Meskipun penggunaan Kitab Ibaroh Qosiroh memberikan hasil yang positif, 

terdapat beberapa tantangan, seperti kesulitan beberapa santri dalam mengingat 

kosakata yang lebih kompleks. Evaluasi terhadap proses pembelajaran menunjukkan 

perlunya pendekatan yang lebih personal untuk membantu santri yang mengalami 

kesulitan, serta pemberian latihan tambahan agar mereka dapat menguasai materi 

dengan lebih baik. 

Secara keseluruhan, Kitab Ibaroh Qosiroh terbukti menjadi alat yang efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab santri di Ma’had Ta’limul Qur’an 

Palembang. Penelitian ini memberikan kontribusi positif bagi pengembangan metode 

pembelajaran bahasa Arab di lingkungan pendidikan Islam, yang tidak hanya berfokus 

pada aspek linguistik tetapi juga pada penguatan keterampilan berbicara santri. Oleh 
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karena itu, disarankan agar metode ini terus diterapkan dan diperbaiki lebih lanjut untuk 

memaksimalkan hasil pembelajaran dan mengatasi tantangan yang ada. 
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